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ABSTRAK

Implementasi pendekatan pembelajaran STEM dalam Kurikulum Merdeka menjadi strategi penting untuk
mengembangkan keterampilan abad ke-21 peserta didik sekolah dasar. Namun, kesiapan dan persepsi guru terhadap
penerapannya masih perlu dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengalaman dan persepsi guru sekolah
dasar mengenai implementasi pembelajaran STEM dalam Kurikulum Merdeka di Kota Depok. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 50 guru sekolah dasar melalui kuesioner berskala
Guttman yang disebarkan secara daring. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa presentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 78% guru telah mengenal STEM, tetapi hanya 34% yang pernah mengikuti pelatihan
dan merancang pembelajaran, serta 44% yang pernah menerapkannya. Meskipun demikian, 96% guru meyakini STEM
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 94% menilai pendekatan ini sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Hanya
34% yang menganggap implementasinya sulit. Namun, pengalaman mengikuti pelatihan, merancang, dan menerapkan
pembelajaran STEM masih terbatas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerimaan konseptual terhadap STEM sudah
baik, tetapi pengalaman implementatif masih terbatas. Kontribusi penelitian ini terletak pada pemetaan kesenjangan
antara persepsi positif dan praktik implementasi STEM di tingkat sekolah dasar, yang dapat menjadi dasar pengembangan
program pelatihan dan kebijakan pendampingan guru secara lebih terarah.
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PENDAHULUAN

Kurikulum berperan sebagai fondasi utama dalam penyelenggaraan pendidikan yang sistematis dan efektif
karena memuat arah, tujuan, serta strategi pembelajaran di satuan pendidikan. Dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) menjadi relevan sebagai strategi penguatan kompetensi abad ke-21. Kurikulum Merdeka dirancang
untuk merespons tantangan pengembangan sumber daya manusia di era Society 5.0 dengan memberikan
fleksibilitas bagi guru dalam merancang pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Saiman et al., 2025).
Fokus kurikulum ini pada pengembangan kompetensi, keterampilan, serta nilai etika dan moral yang
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 membuka ruang integrasi pembelajaran lintas disiplin seperti STEM.
Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, kurikulum Merdeka berfokus pada konten penting untuk membantu
siswa memperdalam pemahaman mereka dan aplikatif (Purnomo et al., 2023), sehingga selaras dengan
karakteristik pembelajaran STEM yang menuntut integrasi pengetahuan dan pemecahan masalah secara
kontekstual.

Di sekolah dasar Kurikulum Merdeka menawarkan keunggulan relatif yaitu sekolah bebas
mengembangkan hasil pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks lingkungan dan siswa, serta
memungkinkan para pemangku kepentingan untuk bekerja lebih kolaboratif guna mencapai standar
kemampuan lulusan . Selain itu, proses pembelajaran dapat disusun secara lebih terarah
sesuai kebutuhan belajar siswa sekolah dasar melalui pendekatan yang bermakna. Namun, meskipun memiliki
potensi besar, penerapannya masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi pemahaman konseptual
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terhadap dasar filosofis dan yuridis pendidikan, maupun kendala teknis seperti keterbatasan infrastruktur dan
kesiapan guru (Dewi et al., 2025; Syahrul & Azis, 2024).

Selain berfokus pada pembelajaran holistik, kurikulum Merdeka sangat tepat untuk menjawab kebutuhan
masyarakat Indonesia dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Masyarakat saat ini tidak hanya menuntut
kemampuan akademis yang tinggi tetapi juga keterampilan yang baik dalam kehidupan sosial (Rizaldi & Fatimah,
2022). Kini umat manusia telah berkembang menjadi manusia yang mampu bertahan di tengah gempuran
kemajuan teknologi. Manusia juga membutuhkan keterampilan abad ke-21 untuk mengatasi tantangan dan isu
kehidupan di era ini (Bayu et al., 2023). Paradigma pendidikan abad ke-21 membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang berbeda, termasuk kurikulum, pengajaran, dan penilaian yang menempatkan siswa sebagai
pusat dan mendorong keterlibatan siswa.

Dalam hal ini, penerapan STEM sebagai pendekatan pembelajaran interdisipliner dinilai efektif dalam
membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam serta mengaitkannya dengan konteks dunia nyata
(Cong et al., 2025; Nugraha et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan
pembelajaran mereka dengan skenario dunia nyata dan mempersiapkan mereka untuk jalur dan karier STEM.
Melalui pendidikan STEM. Di Indonesia, STEM telah mulai diintegrasikan dalam berbagai pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran IPA, dan dinilai selaras dengan paradigma pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (Muttagiin, 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas
STEM terhadap hasil belajar siswa, sementara kajian yang secara spesifik memetakan pengalaman dan persepsi
guru sekolah dasar dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka masih terbatas. Padahal, kesiapan dan
pemahaman guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan penerapan pendekatan interdisipliner seperti
STEM. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji secara empiris bagaimana guru memaknai dan
mengimplementasikan STEM pada tingkat sekolah dasar.

Tingkat sekolah dasar memiliki peran yang cukup besar dalam pembangunan masyarakat, siswa dituntut
untuk memperoleh keterampilan yang sesuai untuk abad ke-21 dan akan menghadapi masalah yang lebih sulit
di masa depan (Zainil et al., 2023). Berdasarkan berbagai hasil penelitian pembelajaran STEM di sekolah dasar
terbukti dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan hidup yang penting untuk masa kini seperti
berpikir kritis, berkomunikasi, kreatifitas, kemampuan menganalisis, serta bekerja sama (Patras et al., 2024).
Pada pelaksanaannya pendekatan STEM dapat dipadukan dengan model-model pembelajaran lain seperti model
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan model inkuiri, dan model pembelajaran
lainnya. Pendekatan STEM dengan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di sekolah dasar menunjukkan
kemampuannya dalam mengubah cara belajar menjadi lebih modern, siswa mengggunakan pengetahuan yang
mereka pelajari dalam proyek nyata, sehingga mereka lebih mudah memahami materi dan lebih termotivasi
untuk belajar (Suranti & Wahyuningsih, 2024).

Penerapan pendidikan STEM banyak dilakukan di tingkat sekolah menengah atas dan universitas, namun
hal ini tidak berarti bahwa pendidikan STEM tidak dapat diajarkan di sekolah dasar. Pendidikan STEM dapat
dipelajari di tingkat sekolah dasar, tetapi tidak sesulit di tingkat sekolah menengah atas atau universitas (Kartimi
et al., 2021). Sekolah dasar merupakan periode penting untuk membangkitkan minat siswa di bidang STEM
(Holincheck & Galanti, 2023). Menurut temuan penelitian, meskipun guru sangat percaya akan pentingnya
penerapan pendidikan STEM, guru sekolah dasar masih kurang percaya diri dalam mengajarkannya karena
kurangnya pengetahuan yang memadai di bidang ini (Mai et al., 2023).

Mengingat pentingnya penerapan pendidikan STEM dalam memfasilitasi keterampilan siswa untuk
menghadapi tantangan di abad ke-21, khususnya di tingkat sekolah dasar, maka sangat penting untuk memahami
keyakinan dan persepsi guru tentang pendidikan STEM dalam konteks kurikulum Merdeka. Penelitian ini
bertujuan menganalisis persepsi guru sekolah dasar terhadap implementasi pendidikan STEM dalam Kurikulum
Merdeka, khususnya berdasarkan pengalaman dan pandangan mereka dalam pelaksanaan pembelajaran STEM
di tingkat sekolah dasar. Kontribusi penelitian ini terletak pada pemetaan empiris terhadap hubungan antara
tingkat pemahaman, pengalaman implementasi, dan persepsi guru sekolah dasar terhadap STEM dalam
kerangka Kurikulum Merdeka, sehingga memberikan gambaran komprehensif mengenai kesiapan
implementatif di tingkat sekolah dasar yang masih terbatas dibahas dalam penelitian sebelumnya.
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METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode survei untuk mengkaji persepsi guru
sekolah dasar terhadap implementasi pembelajaran berbasis STEM dalam Kurikulum Merdeka di Kota Depok.
Metode survei dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner kepada responden untuk memperoleh data mengenai
identitas, pandangan, sikap, serta kecenderungan perilaku mereka dalam menerapkan pendekatan STEM pada
pembelajaran (Creswell & Creswell, 2018).

Sampel penelitian terdiri dari 50 guru sekolah sekolah dasar yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2021). Kriteria yang ditetapkan adalah guru yang aktif mengajar di sekolah dasar dan terlibat dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di wilayah Kota Depok, sehingga relevan dengan konteks penelitian. Prosedur
penelitian mencakup tahap penyusunan dan validasi instrumen, penyebaran angket kepada responden yang
telah ditentukan, serta proses pengumpulan dan analisis data. Instrumen angket terlebih dahulu melalui uji
validitas oleh para ahli guna memastikan ketepatan dan kesesuaian isinya dengan tujuan penelitian. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Guttman, yang dirancang untuk memperoleh
informasi spesifik mengenai sikap maupun fakta melalui pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak” (Sugiyono, 2021).
Kuesioner tersebut disebarkan kepada guru secara daring melalui Google Form. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan respons responden.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi dan persentase untuk
setiap butir pernyataan. Persentase hasil kemudian diinterpretasikan dengan kategori tingkat kecenderungan
mengacu pada Arikunto (2013), yaitu 0-20% (sangat rendah), 21-40% (rendah), 41-60% (cukup), 61-80%
(tinggi), dan 81-100% (sangat tinggi). Kategori tersebut digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih
terstruktur mengenai tingkat pengalaman dan persepsi guru terhadap implementasi pembelajaran STEM dalam
Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman dan persepsi guru sekolah dasar terhadap
implementasi pembelajaran STEM dalam Kurikulum Merdeka, penelitian ini menyajikan data hasil survei yang
dianalisis secara deskriptif. Data tersebut mencerminkan tingkat paparan guru terhadap informasi berkaitan
pembelajaran STEM, keterlibatan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta pandangan
guru mengenai tantangan dan relevansi penerapannya di sekolah dasar. Hasil tersebut selanjutnya disajikan pada
Tabel 1 berikut untuk memberikan pemahaman yang lebih sistematis sebelum dilakukan pembahasan lebih
lanjut.

Tabel 1. Pengalaman dan persepsi guru tentang pembelajaran STEM di sekolah dasar
Ya Tidak

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Indikator

Pengalaman Guru di Pembelajaran STEM

Pernah menerima informasi tentang pembelajaran STEM 39 78% 11 22%
Pernah mengikuti seminar/pelatihan pembelajaran STEM 17 34% 33 66%
Pernah merancang kegiatan pembelajaran STEM 17 34% 33 66%
Pernah menerapkan kegiatan pembelajaran STEM 22 44% 28 56%
Persepsi Guru terhadap Pembelajaran STEM

Pembelajaran STEM sulit diterapkan di sekolah dasar 17 34% 33 66%
Pembelajaran STEM dapat melatih HOTS siswa 48 96% 2 4%
Pembelajaran STEM cocok diterapkan di Kurikulum Merdeka 47 94% 3 6%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek pengalaman guru dalam pembelajaran STEM, sebanyak
78% guru menyatakan pernah menerima informasi tentang STEM. Persentase ini berada pada kategori tinggi,
yang menunjukkan bahwa secara umum guru telah mengenal konsep STEM. Namun, pengalaman yang lebih
mendalam masih terbatas. Hanya 34% guru yang pernah mengikuti seminar atau pelatihan STEM, dan
persentase yang sama (34%) pernah merancang kegiatan pembelajaran STEM. Kedua angka tersebut berada pada
kategori rendah, yang menunjukkan bahwa keterlibatan profesional guru dalam pengembangan STEM masih
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minim. Sementara itu, 44% guru menyatakan pernah menerapkan pembelajaran STEM di kelas, yang termasuk
kategori cukup, mengindikasikan bahwa praktik implementasi mulai dilakukan, tetapi belum merata.

Pada aspek persepsi Pada aspek persepsi guru terhadap pembelajaran STEM, 34% guru menyatakan
STEM sulit diterapkan di sekolah dasar, yang termasuk kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar guru tidak menganggap STEM sebagai pendekatan yang terlalu sulit. Sebaliknya, 96% guru menyatakan
STEM dapat melatih HOTS siswa, yang berada pada kategori sangat tinggi, dan 94% menyatakan STEM cocok
diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, juga dalam kategori sangat tinggi.

Temuan ini menegaskan bahwa tantangan utama implementasi STEM di sekolah dasar bukan terletak
pada penerimaan konsepnya, melainkan pada kesiapan praktis guru dan dukungan sistem pendidikan.Hasil ini
sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi STEM sangat
dipengaruhi oleh kompetensi pedagogis guru, pengalaman pelatihan, serta ketersediaan sumber daya pendukung
(Cong et al., 2025; Nugraha et al., 2024). Studi-studi tersebut menekankan bahwa persepsi positif terhadap
STEM tidak secara otomatis berbanding lurus dengan kualitas implementasinya di kelas. Oleh karena itu,
diperlukan strategi penguatan kapasitas guru melalui pelatihan berbasis praktik, penyediaan perangkat ajar yang
kontekstual, serta pendampingan berkelanjutan di tingkat sekolah. Dengan dukungan yang sistematis, potensi
STEM sebagai pendekatan yang selaras dengan Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara lebih efektif
dan berkelanjutan dalam praktik pembelajaran.

Pandangan guru tentang pembelajaran STEM memainkan peran penting dalam keberhasilan
implementasi pendidikan STEM, bahkan calon guru sebelumnya memiliki prasangka dan ketakutan tentang
STEM (Andi¢ et al.,, 2023; Pekbay, 2023). Ini merupakan tantangan bagi pemerintah Indonesia untuk
menemukan solusi atas masalah ini, sehingga guru mendapatkan pengetahuan dan pelatihan yang memadai
tentang pendidikan STEM. Guru sekolah dasar di Indonesia sudah familiar dengan pendekatan STEM, tetapi
masih jarang guru mengimplementasikan STEM dalam pembelajaran. Hal ini kontras dengan pendapat guru
yang menyatakan bahwa mereka sudah familiar dan sebagian besar dari mereka tidak memiliki hambatan dalam
mengimplementasikan STEM. Faktorfaktor yang menyebabkan hal ini terjadi antara lain kurangnya
kepercayaan diri guru dalam menerapkan pembelajaran, dan kurangnya dukungan dari pemerintah atau kepala
sekolah dan kurangnya ketersediaan fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis STEM dalam pendidikan
anak usia dini (Amran et al., 2021). Hal ini sejalan dengan rendahnya keberhasilan penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah yang juga disebabkan oleh adanya keterbatasan sarana dan prasarana serta kemampuan guru
dalam menggunakan teknologi yang masih rendah (Dewi et al., 2025).

Selain itu, tuntutan pada era ini adalah menghendaki siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya dengan kreativitas yang sangat tinggi (Septiani & Pancasakti, 2021). Oleh karena itu, perlu
meningkatkan kualitas pemahaman guru melalui pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi, salah satunya
adalah STEM (sains, teknologi, teknik, dan matematika). Pembelajaran berbasis STEM mendukung
pembelajaran abad ke-21 yang mencakup keterampilan dalam mengasah kreativitas, berpikir kritis, komunikasi,
kerja sama, di mana hasil pembelajaran ini akan berfokus pada kemampuan yang dapat beradaptasi dengan
perkembangan saat ini (Indarini & Rusnilawati, 2022). Dalam pendidikan sains, STEM dapat diintegrasikan di
berbagai model pengajaran, tingkat pendidikan, dan bahkan sebagai variabel dalam penelitian. Penerapannya
dalam pembelajaran sains telah menunjukkan hasil yang positif.

Berdasarkan hasil penelitian, guru yang pernah menerapkan pembelajaran STEM di kelas belum
mencapai 50%. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi yang belum dimanfaatkan secara optimal, mengingat
berbagai manfaat yang dapat diperoleh, termasuk peran STEM dalam mengarahkan pembelajaran sains yang
terintegrasi dengan teknologi (Singgih et al., 2020; Wicaksono, 2020), peningkatan motivasi karena telah
menerima pelatihan STEM (Dokme et al., 2022), peningkatan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan hasil belajar
siswa, dan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan meningkatkan berbagai kompetensi siswa (Patras et
al., 2024). Kreativitas merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi implementasi STEM di kelas, baik
kreativitas guru maupun kreativitas siswa. Guru memiliki peran penting dalam mengimplementasikan
pengajaran STEM secara efektif dan kreatif di kelas. Selain itu, transisi dari pendekatan pengajaran tradisional
ke pengajaran kreatif dalam mata pelajaran STEM bukanlah proses yang mudah, karena pendidik sudah terbiasa
dengan praktik pengajaran sebelumnya. Kreativitas dapat dilatih dengan dipupuk melalui kegiatan pendidikan
dan stimulasi kreatif, menjaga kebaruan dan rasa ingin tahu siswa tentang hal-hal baru dan mengembangkan
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sikap belajar yang positif dalam menemukan dan memecahkan masalah dapat diterima untuk secara aktif
mendorong pengembangan kreativitas (Chen & Chen, 2021) serta dapat dipenuhi melalui pengembangan
profesional (Oztay et al., 2022).

Berdasarkan berbagai temuan penelitian terdahulu, salah satu faktor yang dapat memengaruhi
implementasi pendidikan STEM di sekolah adalah ketersediaan modul yang terbatas terkait pembelajaran
STEM. Bahkan pengetahuan dan minat siswa serta karier di bidang STEM meningkat setelah belajar
menggunakan modul (Amalu et al., 2023; Syeda & Zahid, 2024). Modul tersebut dapat digunakan dalam
berbagai kondisi yang dapat membuat siswa terlibat dalam kompleksitas kognitif (Culver et al., 2022). Jadi,
penggunaan modul dalam pembelajaran STEM dapat membantu guru dan siswa mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran STEM dapat dikombinasikan dengan berbagai pendekatan pembelajaran yang bercirikan
berpusat pada siswa atau siswa aktif. Demikian pula, kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada guru
untuk merancang pelajaran yang bertujuan mengembangkan keterampilan abad ke-21. Hasil survei
menunjukkan bahwa 94% guru menilai STEM sesuai diterapkan dalam Kurikulum Merdeka dan 96% meyakini
pendekatan ini mampu melatih berpikir tingkat tinggi siswa, yang mengindikasikan adanya penerimaan
konseptual yang sangat tinggi terhadap integrasi STEM dengan model pembelajaran aktif. Salah satu pendekatan
yang mendukung implementasi tersebut adalah pembelajaran berbasis proyek, yang mendorong pergeseran
praktik mengajar dari berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa. Namun demikian, rendahnya
pengalaman pelatihan (34%) dan perancangan pembelajaran STEM (34%) menunjukkan bahwa transformasi
pedagogis tersebut belum sepenuhnya diiringi kesiapan praktis guru. Dengan demikian, temuan utama
penelitian ini menegaskan bahwa meskipun STEM diterima secara positif dan dipandang selaras dengan
Kurikulum Merdeka, optimalisasi implementasinya masih memerlukan penguatan kapasitas profesional dan
dukungan sistematis agar perubahan menuju pembelajaran yang benar-benar berpusat pada siswa dapat terwujud
secara konsisten (Muttaqiin, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru sekolah dasar memiliki persepsi yang sangat
positif terhadap pembelajaran STEM, terutama dalam kaitannya dengan pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) dan kesesuaiannya dengan Kurikulum Merdeka. Namun, pengalaman implementatif guru
masih tergolong terbatas, khususnya dalam aspek pelatihan, perancangan, dan penerapan pembelajaran STEM di
kelas. Meskipun hanya sebagian guru yang menyatakan mengalami kesulitan, temuan ini tetap menunjukkan
perlunya penguatan kapasitas profesional dan dukungan sistem agar implementasi STEM dapat berjalan lebih
optimal. Dengan demikian, keberhasilan penerapan STEM di sekolah dasar tidak hanya bergantung pada
penerimaan konsepnya, tetapi juga pada kesiapan guru dan dukungan struktural yang memadai. Secara implikatif,
penelitian ini memberikan dasar empiris bagi pengembangan program pelatihan berbasis praktik, penyusunan
modul STEM yang kontekstual, serta perumusan kebijakan pendampingan guru yang lebih terarah dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar.
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